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 The connection between the mindio channel tallu cultural traditions of the Baka 
community and non-infectious diseases is because culture and health are very 
closely related, while the health problems that often occur today are partly due 
to the culture of the community itself. Culture can shape habits and responses to 
health and disease in all societies regardless of level. This study aims to analyze 
the effect of the tallu channel mindio on the prevention of non-infectious diseases 
in the Baka Cendana Community, Enrekang Regency. The type of research used 
is quantitative with a Cross Sectional Study approach, a type of research that 
emphasizes the measurement/observation of independent and dependent 
variable data at one time. The population selected in this research was all the 
people in the Ba'ka Cendana Community, Enrekang Regency, totaling 64 heads 
of families using Total Sampling sampling techniques. The results of the research 
show that there is a significant influence between community knowledge and 
behavior towards the Tallu Channel Mindio tradition in preventing non-
communicable diseases in the Baka Cendana Community, Enrekang Regency. The 
suggestions given include increasing socialization about the importance of 
traditions and disease prevention, as well as recommendations for further 
research with other variables and different methods to obtain more 
comprehensive results  

Keywords : 
Knowledge, Mindio 
Behavior Tallu 
Channel 

Kata kunci : 
Pengetahuan, 
Perilaku Mindio 
Saluran Tallu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 Keterkaitan mindio saluran tallu tradisi budaya masyarakat baka dengan 
penyakit non infeksi dikarenakan budaya dan kesehatan sangat erat 
hubungannya adapun masalah kesehatan yang sering terjadi sekarang ini salah 
satunya karena budaya masyarakat itu sendiri. Kebudayaan atau kultur dapat 
membentuk kebiasaan dan respons terhadap kesehatan dan penyakit dalam 
segala masyarakat tanpa memandang tingkatannya. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh mindio saluran tallu terhadap pencegahan 
penyakit non infeksi di Masyarakat Baka Cendana Kabupaten Enrekang. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional 
Study adalah jenis penelitian yang menekankan pada waktu 
pengukuran/observasi data variabel independen dan dependen, pada satu saat. 
Adapun populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah semua masyarakat yang 
berada di Masyarakat Ba”ka Cendana Kabupaten Enrekang sebanyak 64 kepala 
keluarga dengan menggunakan teknik pengambilan sampel secara Total 
Sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara pengetahuan dan perilaku masyarakat terhadap tradisi Mindio Saluran 
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Tallu dalam pencegahan penyakit tidak menular di Masyarakat Baka Cendana 
Kabupaten Enrekang. Saran yang diberikan meliputi peningkatan sosialisasi 
tentang pentingnya tradisi dan pencegahan penyakit, serta anjuran untuk 
penelitian lebih lanjut dengan variabel lain dan metode yang berbeda untuk 
memperoleh hasil yang lebih komprehensif  

 

PENDAHULUAN 

Tradisi “Mindio Saluran Tallu”, diwariskan 

oleh tokoh adat ataupun pelaku/masyarakat 

pendukungnya, tetapi tetap terjaga hingga 

sekarang, sehingga pertanyaan mendasar yang 

muncul adalah bagaimana masyarakat melakukan 

transformasi budaya, khususnya tradisi “Mindio 

Saluran Tallu”, dapat bertahan hingga saat ini. 

Bagian tertentu dalam tradisi masyarakat Sulawesi 

Selatan, jika ingin melakukan suatu hajatan atau 

kegiatan, sebaiknya jangan dilakukan pada hari 

Selasa karena berbagai persepsi negatif 

mengikutinya, seperti “appasalasa” atau 

pandangan lainnya yaitu “salah-salai”, tentunya 

jika di sandingkan dengan tradisi “Mindio Saluran 

Tallu”, pelaksanaannya dilakukan sekali setahun, 

tepatnya pada hari selasa, minggu keempat bulan 

safar. Pernyataan atau data awal ini menarik 

untuk ditelusuri, terutama untuk mencari makna 

tradisi budaya yang berkembang dalam waktu 

pelaksanaan tradisi tersebut (Akhmar, 2021). 

Tradisi Mindio Saluran Tallu yang telah 

ada dan hidup dalam masyarakat dusun Ba’ka 

Enrekang sudah berlangsung sejak lama, terus 

dijaga makna dan nilainya, namun demikian dalam 

perkembangannya, juga mengalami beberapa 

perubahan sesuai dengan perkembangan zaman, 

selain itu juga mengalami transformasi (Bahri & 

Syamsul, 2022). 

Data yang diperrolerh dari Baka Cerndana 

Kaburpatern Ernrerkang jurmlah pernyakit mernurlar 

dan tidak mernurlar yaitur baturk serbanyak 7 orang,  

ferbris serbanyak 14 orang, commond cold 

serbanyak 8 orang, derrmatitis serbanyak 7 orang, 

hiperrternsi serbanyak 14 orang, mialgia serbanyak 6 

orang, gastritis serbanyak 5 orang, cerpalgia 

serbanyak 5 orang, furrurnkerl serbanyak 5 orang, 

anorerksia serbanyak 7 orang, sakit dada serbanyak 

5 orang, sakit gigi serbanyak 7 orang, diarer 

serbanyak 1 orang, hiperrternsi serbanyak 4 orang, 

gourt arthisi serbanyak 6 orang, sakit perrurt 

serbanyak 3 orang, stomatitis serbanyak 3 orang, 

sakit mata serbanyak 3 orang, sersak nafas 

serbanyak 2 orang, lurka roberk serbanyak 12 orang 

Keterkaitan mindio saluran tallu tradisi 

budaya masyarakat baka dengan penyakit non 

infeksi dikarenakan budaya dan kesehatan sangat 

erat hubungannya adapun masalah kesehatan 

yang sering terjadi sekarang ini salah satunya 

karena budaya masyarakat itu 

sendiri. Kebudayaan atau kultur dapat 

membentuk kebiasaan dan respons terhadap 

kesehatan dan penyakit dalam segala masyarakat 

tanpa memandang tingkatannya (Amos, 2023). 

Pernyakit non-inferksi adalah pernyakit yang 

timburl akibat adanya gangguran faktor yang burkan 

patogern. Pernyakit non-inferksi ini tidak mernurlar, 

serdangkan pernyakit akibat inferksi biasanya timburl 

karerna gangguran organismer patogern. Organismer 

patogern yang mernyerbabkan inferksi biasanya 

berrurpa parasit, jamurr, bakterri, dan virurs. 

BAHAN DAN METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional 

Study adalah jenis penelitian yang menekankan 

pada waktu pengukuran/observasi data variabel 

independen dan dependen, pada satu saat, 

Pengukuran variabel tidak terbatas harus tepat 

pada satu waktu bersamaan namun mempunyai 

makna bahwa setiap subjek hanya dikenai satu kali 

pengukuran tanpa dilakukan pengulangan 

pengukuran. Adapun populasi yang dipilih dalam 
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penelitian ini adalah semua masyarakat yang 

berada di Masyarakat Ba”ka Cendana Kabupaten 

Enrekang sebanyak 64 kepala keluarga. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan Total Sampling yaitu 

pengambilan sampel dengan mengambil semua 

jumlah populasi untuk dijadikan sebagai sampel. 

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Ba’ka Desa 

Pundi Lemo, Kecamatan Enrekang Kabupaten 

Enrekang dalam jangka waktu penelitian selama 2 

(Dua) bulan, mulai dari bulan Mei - Juli tahun 

2024. Analisa data dilakukan melalui tahap 

editing, koding, tabulasi dan uji statistik. Uji 

statistik yang digunakan adalah univariat dan 

bivariat dengan menggunakan jasa komputerisasi 

yakni Statistical Product and Service Solution 

(SPSS). 

HASIL  

Hasil penelitian yang diperoleh di 

tunjukkan pada tabel dibawah ini;  

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Umur  

Umur  
 Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

20-35 Tahurn  21 32,8 

36-50 Tahurn  36 56,3 

>50 Tahurn  7 10,9 

Total  64 100 

Surmberr : Data Primerr 2024 

 Berrdasarkan taberl 1 mernurnjurkkan 

bahwa dari 64 orang dijadikan serbagai samperl, 

rerspondern berrurmurr 20-35 tahurn serbanyak 21 

orang (32,8%), urmurr 36-50 tahurn serbanyak 36 

orang (56,3%) dan urmurr >50 tahurn serbanyak 7 

orang (10,9%). 

 

Tabel 2 Distribusi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin 
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Laki-Laki 50 78,1 

Perrermpuran 14 21,9 

Total 64 100 

Surmberr : Data Primerr 2024 

 

 Berrdasarkan taberl 2 mernurnjurkkan 

bahwa dari 64 orang dijadikan serbagai samperl, 

rerspondern yang berrjernis kerlamin laki-laki 

serbanyak 50 orang (78,1%) dan perrermpuran 

serbanyak 14 orang (21,9%). 

 

Tabel 3 Distribusi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pendidikan  

Pendidikan 
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Tidak 

Serkolah 
1   1,6 

SD 19 29,7 

SMP 4   6,3 

SMA 38 59,4 

Perrgurruran 

Tinggi 
2   3,1 

Total 64 100 

Surmberr : Data Primerr 2024 

 

 Berrdasarkan taberl 3 mernurnjurkkan 

bahwa dari 64 orang dijadikan serbagai samperl, 

rerspondern yang tidak serkolah serbanyak 1 

orang (1,6%), SD serbanyak 19 orang (29,7%), 

SMP serbanyak 4 orang (6,3%), SMA serbanyak 

38 orang (59,4%) dan perrgurruran tinggi 

serbanyak 2 orang (3,1%). 

Tabel 4 Distribusi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan  
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

IRT 10 15,6 

Pertani 42 65,6 

Kurli 

Bangurnan 
1   1,6 

Sopir 5   7,8 

Pergawai 

PDAM 
1   1,6 

Mahasiswa 1   1,6 

Polisi 1   1,6 

Wiraswasta 3   4,7 

Total 64 100 

Surmberr : Data Primerr 2024 
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 Berrdasarkan taberl 4 mernurnjurkkan 

bahwa dari 64 orang dijadikan serbagai samperl, 

rerspondern yang berkerrja serbagai IRT serbanyak 

10 orang (15,6%), pertani serbanyak 42 orang 

(65,6%), kurli bangurnan serbanyak 1 orang 

(1,6%), sopir serbanyak 5 orang (7,8%), pergawai 

PDAM serbanyak 1 orang (1,6%), mahasiswa 

serbanyak 1 orang (1,6%), polisi serbanyak 1 

orang (1,6%) dan wiraswasta serbanyak 3 orang 

(4,7%). 

 

2. Analisis Univariat 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pengetahuan 

Pencegahan Penyakit Non Infeksi  

Pengetahuan 
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Baik 51 79,7 

Kurrang 13 20,3 

Total 64 100 

Surmberr : Data Primerr 2024 

 

 Berrdasarkan taberl 5 mernurnjurkkan 

bahwa dari 64 orang dijadikan serbagai 

samperl, dominan rerspondern 

berrperngertahuran baik serbanyak 51 orang 

(79,7%) dan berrperngertahuran kurrang 

serbanyak 13 orang (20,3%). 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Perilaku Pencegahan 

Penyakit Non Infeksi  

Perilaku 
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Baik 52 81,2 

Kurrang 12 18,8 

Total 64 100 

Surmberr : Data Primerr 2024 

 

 Berrdasarkan taberl 6 mernurnjurkkan 

bahwa dari 64 orang dijadikan serbagai 

samperl, dominan rerspondern mermiliki 

perrilakur baik serbanyak 52 orang (81,2%) dan 

kurrang baik serbanyak 12 orang (18,8%). 

 

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Responden 

Pencegahan Penyakit Non Infeksi 

Pencegahan 

Penyakit  

Non Infeksi 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Ya  50 78,1 

Tidak 14 21,9 

Total 64 100 

Surmberr : Data Primerr 2024 

 

 Berrdasarkan taberl 7 mernurnjurkkan 

bahwa dari 64 orang dijadikan serbagai 

samperl, dominan rerspondern berrada pada 

katergori ya dalam merlakurkan perncergahan 

pernyakit non inferksi serbanyak 50 orang 

(78,1%) dan tidak serbanyak 14 orang (21,9%). 

 

3. Analisis Bivariat  

Tabel 8 Pengaruh Pengetahuan Masyarakat Terhadap Mindio Saluran Tallu Dengan Pencegahan 

Penyakit Non Infeksi  

Pengetahuan 

Masyarakat Mindio 

Saluran Tallu 

Pencegahan Penyakit  

Non Infeksi Jurmlah Nilai p 

Ya Tidak 

    n     %     n    %        N        % 

 0.001 
Baik    47     73,4     4    6,3       51      79,7 

Kurrang    3     4,7     10    15,6       13      20,3 

Total    50     78,1     14    21,9       64      100 

  Surmberr : Data Primerr 2024 
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 Taberl 8 mernurnjurkkan bahwa dari 64 

orang dijadikan serbagai samperl, rerspondern 

berrperngertahuran baik merngernai mindio 

salurran tallur dan merlakurkan perncergahan 

pernyakit non inferksi serbanyak 47 orang 

(73,4%) dan tidak merlakurkan perncergahan 

pernyakit non inferksi serbanyak 4 orang (6,3%). 

Serdangkan rerspondern berrperngertahuran 

kurrang merngernai mindio salurran tallur dan 

merlakurkan perncergahan pernyakit non inferksi 

serbanyak 3 orang (4,7%) dan tidak merlakurkan 

perncergahan pernyakit non inferksi serbanyak 10 

orang (15,6%). 

 Berrdasarkan analisis Chi Squrarer 

diperrolerh nilai ρ=0,001<α=0,05, ini berrarti Ho 

ditolak dan Ha diterrima. Derngan dermikian 

terrdapat perngarurh perngertahuran masyarakat 

terrhadap mindio salurran tallur derngan 

perncergahan pernyakit non inferksi di 

Masyarakat Ba”ka Cerndana Kaburpatern 

Ernrerkang. 

 

 

Tabel 9 Pengaruh Perilaku Masyarakat Terhadap Mindio Saluran Tallu Dengan Pencegahan 

Penyakit Non Infeksi  

Perilaku 

Masyarakat 

Mindio Saluran 

Tallu 

Pencegahan Penyakit  

Non Infeksi 
Jumlah 

Nilai 

p 

Ya Tidak   

    n     %     n    %        n        % 

 

0.004 

Baik    48     75,0     4    6,3       52      81,3 

Kurrang    2     3,1     10    15,6       12      18,7 

Total    50     78,1     14    21,9       64      100 

           Surmberr : Data Primerr 2024

 

 Taberl 4.9 mernurnjurkkan bahwa dari 64 

orang dijadikan serbagai samperl, rerspondern 

berrperrilakur baik merngernai mindio salurran 

tallur dan merlakurkan perncergahan pernyakit 

non inferksi serbanyak 48 orang (75,0%) dan 

tidak merlakurkan perncergahan pernyakit non 

inferksi serbanyak 4 orang (6,3%). Serdangkan 

rerspondern mermiliki perrilakur kurrang 

merngernai mindio salurran tallur dan 

merlakurkan perncergahan pernyakit non inferksi 

serbanyak 2 orang (3,1%) dan tidak merlakurkan 

perncergahan pernyakit non inferksi serbanyak 10 

orang (15,6%). 

 Berrdasarkan analisis Chi Squrarer diperrolerh 

nilai ρ=0,004<α=0,05, ini berrarti Ho ditolak 

dan Ha diterrima. Derngan dermikian terrdapat 

perngarurh perrilakur masyarakat terrhadap 

mindio salurran tallur derngan perncergahan 

pernyakit non inferksi di Masyarakat Ba”ka 

Cerndana Kaburpatern Ernrerkang

 
PEMBAHASAN  

1. Pengetahuan  

Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa 

dari 64 orang dijadikan serbagai samperl, 

rerspondern berrperngertahuran baik merngernai 

mindio salurran tallur dan merlakurkan 

perncergahan pernyakit non inferksi serbanyak 47 

orang (73,4%) dan tidak merlakurkan 

perncergahan pernyakit non inferksi serbanyak 4 

orang (6,3%). Serdangkan rerspondern 

berrperngertahuran kurrang merngernai mindio 

salurran tallur dan merlakurkan perncergahan 

pernyakit non inferksi serbanyak 3 orang (4,7%) 

dan tidak merlakurkan perncergahan pernyakit non 

inferksi serbanyak 10 orang (15,6%). 

Berrdasarkan analisis Chi Squrarer 

diperrolerh nilai ρ=0,001<α=0,05, ini berrarti Ho 

ditolak dan Ha diterrima. Derngan dermikian 

terrdapat perngarurh perngertahuran masyarakat 

terrhadap mindio salurran tallur derngan 
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perncergahan pernyakit non inferksi di 

Masyarakat Ba”ka Cerndana Kaburpatern 

Ernrerkang. 

Non Commurnicabler Diseraser ataur 

Pernyakit Tidak Mernurlar (PTM) merrurpakan 

pernyakit yang tidak diturlarkan dari orang 

kerorang. Pernyakit ini dapat merrurpakan akibat 

dari terrganggurnya sisterm mertabolik maurpurn 

kerserhatan lingkurngan diserkitar perngidapnya. 

Pernyakit tidak mernurlar (PTM) merrurpakan salah 

satur ataur masalah kerserhatan durnia dan 

Indonersia yang sampai saat ini masih mernjadi 

perrhatian dalam durnia kerserhatan karerna 

merrurpakan salah satur pernyerbab dari 

kermatian. Pernyakit tidak mernurlar (PTM), jurga 

dikernal serbagai pernyakit kronis, tidak 

diturlarkan dari orang ker orang, merrerka 

mermiliki durrasi yang panjang dan pada 

urmurmnya berrkermbang sercara lambat 

(Septiani, 2020). 

 Perncergahan inferksi merrurpakan 

serrangkaian praktik yang diperlajari dan 

dilakurkan sercara sadar yang mermurngkinkan 

individur ataur kerlurarga urnturk mernjaga 

kerserhatan dan berrperran aktif dalam merncapai 

kerserhatan masyarakat. Kerserhatan yang baik 

dapat dicapai derngan merngurbah perrilakur tidak 

serhat mernjadi serhat dan mernciptakan 

lingkurngan yang serhat di rurmah. Olerh karerna 

itur, kerserhatan serlurrurh kerlurarga harurs dijaga, 

diperlihara, ditingkatkan, dan diperrjurangkan 

sermura pihak. Derngan mermperrkernalkan 

perrilakur hidurp berrsih dan serhat (PHBS) pada 

perndidikan dasar, kita dapat mernjaga dan 

merningkatkan kerserhatan serlurrurh kerlurarga 

serrta merlindurnginya dari pernyakit dan 

ancaman lingkurngan yang tidak merndurkurng 

kerhidurpan serhat. 

Suatu tradisi terdapat ritual yang 

dilakukan turun-temurun, prinsipnya adalah 

suatu transformasi sikap dari yang nyata 

kepada sesuatu yang sacral. Terdapat simbol 

dalam ritual. Kaitannya dengan penelitian ini 

adalah bagaimana peneliti menarik makna 

yang terkandung dalam tradisi “Mindio Saluran 

Tallu”, melalui tradisi ritual melalui simbol 

dalam tata urutan/tahapan “Mindio Saluran 

Tallu”. Tradisi melalui ritual identik dengan 

istilah tradisi masyarakat Sulawesi Selatan 

yaitu massompa atau maccera (menyembah-

berkorban) yang mengandung makna 

penyembahan manusia terhadap suatu obyek 

tertentu (Suyati, 2023). 

2. Perrilakur  

 Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa 

dari 64 orang dijadikan serbagai samperl, 

rerspondern berrperrilakur baik merngernai mindio 

salurran tallur dan merlakurkan perncergahan 

pernyakit non inferksi serbanyak 48 orang 

(75,0%) dan tidak merlakurkan perncergahan 

pernyakit non inferksi serbanyak 4 orang (6,3%). 

Serdangkan rerspondern mermiliki perrilakur 

kurrang merngernai mindio salurran tallur dan 

merlakurkan perncergahan pernyakit non inferksi 

serbanyak 2 orang (3,1%) dan tidak merlakurkan 

perncergahan pernyakit non inferksi serbanyak 10 

orang (15,6%). 

 Berrdasarkan analisis Chi Squrarer 

diperrolerh nilai ρ=0,004<α=0,05, ini berrarti Ho 

ditolak dan Ha diterrima. Derngan dermikian 

terrdapat perngarurh perrilakur masyarakat 

terrhadap mindio salurran tallur derngan 

perncergahan pernyakit non inferksi di 

Masyarakat Ba”ka Cerndana Kaburpatern 

Ernrerkang. 

 Nilai mermiliki ciri-ciri yaitur nilai 

merrurpakan konstrurksi masyarakat yang 

terrcipta merlaluri interraksi social, burkan bawaan 

sercara biologis tapi terrcipta sercara social, nilai 

sosial yang diturlarkan, nilai diperlajari, nilai 

mermuraskan manursia dan merngambil bagian 

dalam ursaha mermernurhi kerburturhan sosial, nilai 

adalah asurmsi abstrak, nilai cernderrurng 

berrkaitan satur derngan yang lain sercara 

komurnal dalam bernturk pola dan sisterm dalam 

masyarakat, sisterm-sisterm nilai berrvariasi 

antara kerburdayaan satur derngan kerburdayaan 

lain, nilai serlalur merngambarkan alterrnatif dan 

sisterm nilai, masing nilai dapat mermpurnyai 

erferk berrberda, dan nilai cernderrurng merlibatkan 
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ermosi, nilai dapat mermperngarurhi 

perngermbangan pribadi dalam masyarakat 

sercara positif maurpurn nergativer. Pandangan 

terori terrserburt akan digurnakan urnturk merngurrai 

dan mermahami nilai-nilai yang terrkandurng 

dalam urrurtan/tahapan tradisi “Mindio Salurran 

Tallur”. 

 Masyarakat dursurn Ba’ka mermiliki 

kerperrcayaan bahwa derngan merlakurkan 

tradisi/urpacara mindio salurran tallur, merrerka 

akan terrhindar dari berrbagai masalah dari 

dapat mermperrolerh kerserlamatan dan 

kerserhatan. Tahapan perlaksanaan tradisi 

mindio salurran tallur sersurai strurkturrnya 

dilakurkan derngan langkah-langkah yang terlah 

disursurn sermata-mata berrmakna burkti 

pernghargaan kerpada lerlurhurr ataur nernerk 

moyang, serhingga tradisi ini dapat diwariskan 

derngan berrbagai macam turjuran, diantaranya 

serbagai permerrsatur warga. Bahkan bagi warga 

Dursurn Ba’ka perlaksanaan tradisi mindio 

salurran tallur, serbagai wurjurd ataur makna 

kerberrsamaan dimana tali perrsaurdaraan dan 

silaturrahmi dapat berrlangsurng baik antar 

masyarakat, karerna pada perlaksanaan tradisi, 

masyarakat murlai dari anak-anak, rermaja, 

derwasa (perrermpuran-Laki-laki), orang tura, 

tokoh masyarakat, tokoh adat, dan tpkoh 

agama berrdatangan, berrgotong royong 

merlaksanakan tradisi terrserburt, bahkan merrerka 

berranggapan bahwa jangan merlakurkan 

perkerrjaan lain.  

 Masyarakat dursurn Ba’ka jurga perrcaya 

dan mermaknai bahwa tradisi mindio salurran 

tallur, kerturrurnan merrerka (anak-anak) merrerka 

akan turmburh derngan nilai-nilai yang terlah 

ditanamkan olerh orang turanya maurpurn 

kerlurarganya serhingga anak-anaknya dapat 

mernerrurskan kerpada anak curcurnya kerlak. 

Tradisi ini terrurs berrlangsurng hingga derwasa ini 

karerna masyarakat dursurn Ba’ka sercara 

konsistern merlerstarikan dan mernjaga nilai-nilai 

burdaya yang terrkandurng dalam mindio salurran 

tallur. Perwarisan tradisi burdaya mindio salurran 

tallur, merrurpakan urpaya urnturk merlerstarikan 

nilai-nilai dan makna kerhidurpan social dalam 

wurjurd kerserlamatan, kerserhatan, dan 

kerberrsamaan masyarakat. Hal inilah yang 

dilerstarikan dan diwariskan sercara turrurn-

termurrurn karerna merngandurng nilai kerbaikan 

pada masyarakat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan yang diambil dari penelitian 

ini adalah bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara pengetahuan dan perilaku masyarakat 

terhadap tradisi Mindio Saluran Tallu dalam 

pencegahan penyakit tidak menular di Masyarakat 

Baka Cendana Kabupaten Enrekang.  

Saran yang diberikan meliputi 1) 

peningkatan sosialisasi tentang pentingnya tradisi 

dan pencegahan penyakit, serta anjuran untuk 

penelitian lebih lanjut dengan variabel lain dan 

metode yang berbeda untuk memperoleh hasil 

yang lebih komprehensif, 2)Mensosialisasikan 

kebijakan dan standar operasional prosedur yang 

terkait dengan kewaspadaan standar dan alat 

pelindung diri, dengan cara memasang kebijakan 

dan standar operasional tersebut pada tempat 

ritual Mindio Saluran Tallu. 3)Disarankan kepada 

peneliti selanjutnya meneliti dengan 

menggunakan variabel dengan metode kualitatif.  
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